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Abstrak 

Tujuan penelitan ini 1) Menjelaskan perumusan strategi kepemimpinan ketua PKBM dalam 

pengelolaan lembaga di PKBM Bhakti Wiyata Boja. 2) Menjelaskan pelaksanakan strategi 

kepemimpinan ketua PKBM dalam pengelolaan lembaga di PKBM Bhakti Wiyata Boja. 3) 

Menjelaskan evaluasi strategi kepemimpinan ketua PKBM dalam pengelolaan lembaga di 

PKBM Bhakti Wiyata Boja. Desain penelitian ini menggunakan metode kualitatif serta 

menggunakan pendekatan penelitian fenomena. Teknik pengumpulan data terdiri dari observasi, 

wawancara dan studi dokumentasi. Uji keabsahan penelitian ini menggunakan uji kreadibilitas, 

uji transferabilitas, uji dependibilitas dan uji komformitas. Teknik analisis data menggunakan 

collecting data, kondensasi data, penyajian data dan verifikasi dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian, 1) Perumusan strategi kepemimpinan ketua PKBM dalam pengelolaan lembaga di 

PKBM Bhakti Wiyata Boja diantaranya meliputi tahap persiapan terdiri dari telaah 

kebijakan/jenis program; telaah kebutuhan masyarakat; identifikasi potensi dan sasaran. 2) 

Pelaksanaan strategi kepemimpinan ketua PKBM dalam pengelolaan lembaga di PKBM Bhakti 

Wiyata Boja pada bidang pendidikan meliputi pemberian motivasi kepada warga belajar; 

mengadakan bahan ajar; melaksanakan proses KBM; dan menilai proses dan hasil KBM. 3) 

Evaluasi strategi kepemimpinan ketua PKBM dalam pengelolaan lembaga di PKBM Bhakti 

Wiyata Boja meliputi evaluasi proses, evaluasi manfaat dan evaluasi dampak. 

Kata Kunci: Strategi Kepemimpinan, Pengelolaan Lembaga PKBM 

 

A. PENDAHULUAN  

Pendidikan nonformal sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional mempunyai 

tugas dan fungsi yang sama dengan pendidikan formal yaitu memberikan layanan terbaik 

terhadap masyarakat terutama masyarakat yang menjadi sasaran dari lembaga pendidikan non 

formal tersebut. Pendidikan non formal hadir di tengah-tengah masyarakat, bersama-sama 

dengan pendidikan formal, dalam rangka memastikan tujuan pendidikan nasional tercapai 

yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa yang berkarakter. (Ishak Abdulhak, 2012). 

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) merupakan bagian dari pendidikan 

nonformal yang diselenggarakan oleh satuan pendidikan nonformal. Lembaga ini bertujuan 

untuk memberikan layanan pendidikan Program Paket A setara SD, Program Paket B setara 

SMP dan Program Paket C setara SMA, dengan memberikan penekanan pada peningkatan 

kemampuan ilmu pengetahuan, keterampilan, pengembangan sikap kepribadian kepada 

masyarakat yang tidak dapat terlayani ataupun melanjutkan pendidikan melalui jalur formal. 

Masih minimnya angka pendidikan dan kurang minatnya warga Kabupaten Kendal 

untuk menempuh jalur pendidikan formal membuat Pemerintah Kabupaten Kendal 

mendirikan 20 PKBM dan 1 SKB untuk menyelenggarakan layanan pendidikan non formal 
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melalui pendidikan kesetaraan. Salah satunya adalah PKBM Bhakti Wiyata yang terletak di 

Jalan Raya Boja-Kaliwungu Kecamatan Boja Kabupaten Kendal. 

Keberadaan PKBM ini tentu saja banyak membantu masyarakat di Kecamatan Boja 

Kabupaten Kendal yang belum memiliki ijazah ataupun yang putus sekolah. Karena 

meskipun PKBM Bhakti Wiyata ini masih berstatus akreditasi C dan belum memiliki gedung 

sendiri tetapi PKBM Bhakti Wiyata ini telah dapat diklasifikasikan sebagai PKBM ideal. Hal 

ini sesuai dengan standar pengelolaan PKBM yang dikeluarkan oleh Direktorat Pembinaan 

Pendidikan Masyarakat tahun 2010 bahwa PKBM yang ideal adalah PKBM yang telah 

berdiri minimal selama 3 tahun dan telah melaksanakan tiga bidang kegiatan layanan 

pendidikan. 

PKBM mempunyai tanggung jawab sosial yang sangat besar kepada bangsa dan 

masyarakat bukan hanya sekedar untuk kepentingan bisnis semata tetapi juga untuk 

menyelenggarakan program pendidikan kesetaraan agar dapat mengurangi jumlah penduduk 

yang tidak memiliki ijazah. Di era sekarang ini, persaingan bukan sesuatu yang harus 

dihindari, namun persaingan global perlu dipersiapkan. Berbicara persaingan tentu 

membicarakan keadaan tantangan yang datang dari luar PKBM bahkan lebih luas lagi 

jangkauannya. Dengan demikian PKBM mempunyai tantangan untuk meningkatkan 

persaingan dalam kompetisi sehingga dapat menarik minat masyarakat pengguna jasa PKBM. 

Persaingan yang ketat pada PKBM-PKBM mendesak ketua PKBM untuk menyusun strategi 

kepemimpinan dalam pengelolaan PKBM yang berkualitas. 

Untuk meningkatkan eksistensi PKBM, PKBM Bhakti Wiyata ini telah menjalin 

kerjasama dengan pihak eksternal seperti Forum Komunikasi PNF se-Kabupaten Kendal,  

penyelenggara PKBM atau pengurus PKBM Bhakti Wiyata Boja, tutor kelompok belajar, 

Pemerintah Desa Boja, Pemerintah Kecamatan Boja, Koordinator Wilayah Bidang 

Pendidikan (Korwilbidik) Kecamatan Boja, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 

Kendal, juga lembaga pendidikan formal yang ada di sekitar Kecamatan Boja. Hal ini 

dilakukan supaya PKBM Bhakti Wiyata ini lebih dikenal oleh masyarakat sehingga mereka 

bisa terbantu untuk mendapatkan ijazah melalui pendidikan kesetaraan meskipun mereka 

sudah tidak berada pada usia sekolah ataupun karena alasan lainnya. Meskipun tidak rutin 

dijadwalkan tetapi pertemuan-pertemuan dengan pihak ekternal tersebut selalu dilakukan. 

Sehingga pada tahun 2020 PKBM Bhakti wiyata ini kemudian ditunjuk oleh Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Kendal untuk menjadi pilot project akreditasi 

PKBM, meskipun PKBM Bhakti Wiyata maih berstatus akreditasi C. Selain itu pada tahun 

2020 PKBM Bhakti Wiyata ini merupakan 1 dari 5 PKBM di Kabupaten Kendal yang 

mendapatkan blockgrand Pendidikan Kecakapan Wirausaha Barista Kopi dari Komisi X DPR 

RI. Dari hasil Pendidikan Kecakapan Wirausaha tersebut kemudian PKBM Bhakti Wiyata ini 

mendirikan unit usaha berupa Caffe yang diberi nama D’Cozy Caffe. Unit usaha ini 

merupakan wadah bagi para warga belajar untuk berlatih berwirausaha menjadi barista kopi. 

Sesuai dengan kebijakan Menteri Pendidikan Nasional yang tertera pada Surat Edaran 

Mendiknas Nomor 107/MPN/MS/2006 tentang Program Kesetaraan bahwa lulusan 

pendidikan kesetaraan mempunyai hak eligibilitas untuk meneruskan pada jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi baik di lembaga pendidikan formal maupun nonformal, serta 

memiliki pengakuan yang sama ketika mereka memasuki dunia kerja. Pada tahun 2021 ada 
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satu anak berijazah kejar paket B dari salah satu PKBM di Kabupaten Kendal diterima di 

SMK Negeri 6 Kendal, tetapi siswa tersebut tidak mampu beradaptasi dengan pembelajaran 

sekolah formal dan memutuskan untuk keluar dari sekolah SMK Negeri 6 Kendal. 

Hal ini berbeda dengan yang terjadi di PKBM Bhakti Wiyata Boja. Dari data yang 

dihimpun oleh peneliti, lulusan dari PKBM Bhakti Wiyata Boja ini sudah ada yang 

melanjutkan ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi seperti Universitas Gajah Mada, 

Universitas Semarang, SMK Pelayaran, SMA Negeri Singorojo. Bahkan lulusan PKBM 

Bhakti Wiyata ini juga ada yang menjadi Kepala Desa, aparat pemerintahan dan lain 

sebagainya. Ini menunjukkan bahwa Ketua PKBM Bhakti Wiyata Boja telah mengelola 

layanan pendidikan kesetaraannya dengan baik sehingga lulusannya dapat bersaing dengan 

lulusan pendidikan formal pada umumnya. 

 

B. METODE PENELITIAN  

Desain penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif menggunakan 

pendekatan penelitian fenomena. Penelitian ini dilaksanakan di PKBM Bhakti Wiyata 

Kecamatan Boja Kabupaten Kendal yang terletak di jalan Raya Kaliwungu-Boja Desa Boja 

Kecamatan Boja Kabupaten Kendal. Penelitian ini dimulai pada bulan Oktober 2022 sampai 

bulan Mei 2023. Teknik pengumpulan data terdiri dari observasi, wawancara dan studi 

dokumentasi. Uji keabsahan penelitian ini menggunakan uji kreadibilitas, uji transferabilitas, 

uji dependibilitas dan uji komformitas. Teknik analisis data menggunakan collecting data, 

kondensasi data, penyajian data dan verifikasi dan penarikan kesimpulan. 

 

C. HASIL PENELITIAN  

Perumusan strategi kepemimpinan ketua PKBM dalam pengelolaan lembaga di PKBM 

Bhakti Wiyata Boja. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa perumusan strategi kepemimpinan ketua PKBM 

dalam pengelolaan lembaga di PKBM Bhakti Wiayat Boja, diantaranya adalah (1) tahap 

persiapan. Pada tahap persiapan ini ketua PKBM (a) menelaah kebijakan dan jenis program 

untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan sehingga perumusan strategi bisa tepat sasaran 

yang dibutuhkan; (b) telaah kebutuhan masyarakat terhadap pendidikan anaknya. Kebutuhan 

masyarakat pada sektor apa saja dan keahlian apa saja yang ingin di dapat dari pendidikan 

untuk anaknya. (2) Tahap pelaksanaan. Pada tahap ini dilakukan penyusunan program kerja, 

penyusunan proposal, pengolahan data dan memotivasi warga belajar. Hal ini dimaksudkan 

agar pelaksanaan pendidikan di PKBM dapat terorganisir dengan baik, (3) Penilaian meliputi 

eveluasi program dan analisis hasil evaluasi. Analisis program dan evaluasi ini untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan dan peluang, serta potensi yang dapat dikembangkan. Lebih 

jelasnya temuan penelitian disajikan pada bagan berikut ini. 
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Gambar 1. Perumusan Strategi Kepemimpinan Dalam Pengelolaan Lembaga  

di PKBM Bhakti Wiyata Boja 

Perumusan strategi kepemimpinan ketua PKBM dalam pengelolaan lembaga di 

PKBM Bhakti Wiyata Boja diantaranya meliputi tahap persiapan terdiri dari telaah kebijakan/ 

jenis program; telaah kebutuhan masyarakat; identifikasi potensi dan sasaran. Pada persiapan 

ini PKBM Bhakti Wiyata Kecamatan Boja Kabupaten Kendal membuat rencana atau 

program kerja tahunan yang selalu disusun secara bersama-sama oleh para 

pengurus/pengelola. Di samping itu, di dalam proses penyusunan rencana atau program kerja 

tahunan ini, PKBM Bhakti Wiyata selalu melibatkan juga berbagai pemangku kepentingan 

(stakeholder) terkait. Ketua PKBM dalam keputusan diambil pada tahap perencanaan sebagai 

persiapan penyelenggaraan suatu program pembelajaran dan pemberdayaan masyarakat yang 

didasarkan pada tingkat kelayakan atau tidaknya kondisi dan potensi masyarakat. Analisis 

kebutuhan belajar harus dilakukan secara seksama agar hasilnya benar-benar bermanfaat bagi 

pelaksanaan program pembelajaran masyarakat. 

Tahap pelakasanan meliputi menyususn proposal kegiatan, pengolahan data, dan 

memotivasi calon warga belajar.  Sebagai institusi yang didirikan oleh, dari dan untuk 

masyarakat, PKBM Bhakti Wiyata memiliki potensi sebagai institusi yang mandiri. 

Meskipun awal berdirinya banyak PKBM yang bergantung pada bantuan dan dana block 

grant dari pemerintah, dalam jangka panjang diharapkan PKBM Bhakti Wiyata akan tumbuh 

kemandirian, dalam hal ini peran dominan pemerintah yang selama ini menjadi semakin 

berkurang dan lebih pada peran fasilitasi akan dapat berjalan seiring dengan kemandirian 

PKBM. PKBM akan berdiri kokoh atas keswadayaan masyarakat. Oleh karena itu strategi 

kepemimpinan harus ditingkatkan untuk terus meningkatkan kualitas tersebut. 

Kemudian salah satu strategi Ketua PKBM juga memberi motivasi kepada seluruh 

warga belajar. Strategi Ketua PKBM dapat mendorong siswa dalam belajar dan kinerja para 

tutor dengan menunjukkan rasa bersahabat dan penuh pertimbangan terhadap para guru, baik 

sebagai individu maupun sebagai kelompok. Dengan strategi Ketua PKBM yang positif dapat 
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mendorong, mengarahkan, dan memotivasi seluruh warga sekolah untuk bekerja sama dalam 

mewujudkan visi, misi, dan tujuan sekolah. 

Keberhasilan suatu lembaga pendidikan nonformal seperti PKBM itu juga sangat 

tergantung pada ketua PKBM, keberhasilan ketua adalah keberhasilan lembaga juga. Ketua 

PKBM merupakan unsur vital bagi efektifitas lembaga pendidikan. Tidak akan dijumpai 

sekolah yang baik dengan strategi kepemimpinan yang buruk atau sebaliknya sekolah yang 

buruk dengan ketua PKBM yang baik. Ketua PKBM yang baik akan bersikap dinamis untuk 

menyiapkan berbagai macam program pendidikan. Bahkan, tinggi rendahnya mutu suatu 

PKBM akan dibedakan oleh kepemimpinannya. 

Kemudian tahap penilaian terdiri dari melaksanakan evaluasi program dan analisis 

hasil evaluasi. Perumusan strategi kepemimpinan ketua PKBM dalam pengelolaan lembaga 

di PKBM Bhakti Wiyata Boja melibatkan stakeholder mulai dari tutor dan pengurus harian 

dalam memberikan ide dan gagasan. 

Setiap program kegiatan yang direncanakan perlu diakhiri dengan evaluasi penilaian. 

Evaluasi atau penilaian ini dimaksudkan untuk melihat kembali apakah program di PKBM 

Bhakti Wiyata dilaksanakan sesuai dengan perencanaan dan sesuai dengan tujuannya. 

Berdasarkan informasi hasil evaluasi, dapat dibandingkan apakah suatu program sesuai 

dengan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Berdasarkan hasil evaluasi, selanjutnya 

diambil keputusan apakah program akan diteruskan, direvisi, dihentikan karena menimbulkan 

banyak masalah, atau dirumuskan kembali disesuaikan dengan tujuan, sasaran, dan alternatif 

baru yang berbeda dengan sebelumnya. 

Kemudian dalam proses evaluasi di PKBM Bhakti Wiyata melibatkan dua aktivitas 

utama yaitu mengumpulkan informasi yang mendukung untuk menyusun suatu keputusan 

atau kebijakan dan menerapkan suatu kriteria dari informasi yang telah tersedia untuk 

menentukan suatu kebijakan. Kedua langkah utama ini dilaksanakan secara sistematis dengan 

langkah-langkah yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan. Perolehan data disimpan dan 

dilaporkan, yang dapat ditelusuri ketika diperlukan, dan hasilnya dapat dikomunikasikan 

secara jelas dan tepat. 

Kemudian dalam proses evaluasi di PKBM Bhakti Wiyata melibatkan dua aktivitas 

utama yaitu mengumpulkan informasi yang mendukung untuk menyusun suatu keputusan 

atau kebijakan dan menerapkan suatu kriteria dari informasi yang telah tersedia untuk 

menentukan suatu kebijakan. Kedua langkah utama ini dilaksanakan secara sistematis dengan 

langkah-langkah yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan. Perolehan data disimpan dan 

dilaporkan, yang dapat ditelusuri ketika diperlukan, dan hasilnya dapat dikomunikasikan 

secara jelas dan tepat. 

Hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa pada tahap persiapan strategi yang 

dilakukan adalah merumuskan berbagai program kegiatan. hal ini selaras dengan pendapat 

Sudjana (2010:98) bahwa Perumusan dilakukan untuk menyusun rangkaian tindakan atau 

kegiatan untuk mencapai tujuan yang diawali dengan kegiatan identifikasi. Sesuai yang 

dijelaskan “pelaksanaan identifikasi dilakukan upaya mengumpulkan warga masyarakat 

dengan bantuan tokoh-tokoh masyarakat. 

Dipertegas Made Pidarta dalam Dewi Siti Hanizar, 2011 bahwa pentingnya 

perumusan dalam organisasi pendidikan yang merupakan “suatu cara untuk memuaskan yang 
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membuat suatu organisasi tetap berdiri tegak dan maju sebagai suatu system. Perumusan pada 

hakekatnya adalah penetapan sasaran yang ingin dicapai, tindakan yang harus dilakukan 

untuk mencapainya, jabatan organisasi yang ditunjukkan untuk melakukannya, serta pejabat 

yang harus bertanggung jawab terhadap tindakan-tindakan yang diperlukan. 

Langkah-langkah perumusan dalam pendidikan nonformal meliputi persiapan, 

pelaksanaan, dan penilaian. Langkah persiapan, merupakan kegiatan penelaahan kebijakan 

atau jenis program yang akan diluncurkan dan jenis program yang menjadi prioritas, 

penelaahan kebutuhan belajar masyarakat, dengan mengidentifikasi langsung kepada 

kelompok sasaran, langkah penyusunan program dengan melaksanakan kegiatan identifikasi 

potensi dan seleksi sasaran program, pengolahan data, menyusun proposal, memotivasi calon 

warga belajar, melaksanakan evaluasi dan menganalisis hasil evaluasi (D. Sudjana, 2010). 

 

Pelaksanaan strategi kepemimpinan ketua PKBM dalam pengelolaan lembaga di 

PKBM Bhakti Wiyata Boja 

Berdasarkan wawancara, observasi dan dokumentasi dapat diambil kesimpulan bahwa 

pelaksanaan strategi kepemimpinan ketua PKBM dalam pengelolaan lembaga di PKBM 

Bhakti Wiyata Boja diantaranya (1) Bidang pendidikan meliputi pemberian motivasi kepada 

warga belajar; mengadakan bahan ajar; melaksanakan proses KBM; dan menilai proses dan 

hasil KBM. (2) Bidang kemitraan dan kerjasama diantaranya adalah mengembangkan 

jaringan kemitraan dengan kepala desa, puskesmas, maupun donator, kemitraan ini dibuat 

berdasarkan kebutuhan PKBM yang disesuikan dengan kemampuan. (3) Bidang pembinaan 

teknis tenaga kependidikan diantaranya menyelenggarakan pembinaan teknis kependidikan 

secara mandiri maupun mendelagasikan dalam kegiatan yang diadakah dinas pendidikan 

seperti pelatihan kurikulum merdeka, guru penggerak, pelatihan ujian asesmen. (4) Pada 

bidang pemantauan dan pengendalian dengan melakuan pengawasan internal dan supervisi 

kunjungan kelas. Selain itu pengawasan juga dilakuan pihak eksternal yaitu masyarakat dan 

kepala Desa serta dinas pendidikan terkait. Kemudian pengawasan dilakukan secara berkala 

dan berkelanjutan. Lebih jelasknya disajikan pada tabel berikut ini: 

Tabel 1. Pelaksanaan Strategi Kepemimpinan ketua PKBM dalam pengelolaan lembaga di 

PKBM Bhakti Wiyata Boja 

No Aspek Hasil Penelitian 

1 Bidang 

Pendidikan 

 

- Memotivasi warga belajar 

Ketua pengelola PKBM memotivasi dalam bentuk reward 

bagi siswa yang disiplin dan berprestasi. 

- Mengadakan bahan ajar. 

Pengadaan bahan ajar ini dilakukan melalui pengajuan dinas 

pendidikan serta pengajuan anggaran ke pihak desa dan 

dibelikan bahan buku secara mandiri 

- Melaksanakan proses KBM 

Pelaksanaan proses PKBM dilakukan dalam dua model yaitu 

sabtu dan minggu atau jam malam pagi warga belajar yang 

sibuk kerja  

- Menilai proses dan hasil KBM 
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2 Bidang 

Kemitraan/ 

kerjasama 

Bidang kemitraan dan kerjasama diantaranya adalah 

mengembangkan jaringan kemitraan dengan kepala desa, 

puskesmas, maupun donator, kemitraan ini dibuat berdasarkan 

kebutuhan PKBM yang disesuikan dengan kemampuan  

3 Bidang 

pembinaan 

teknis tenaga 

kependidikan 

Bidang pembinaan teknis tenaga kependidikan diantaranya 

menyelenggarakan pembinaan teknis kependidikan secara 

mandiri maupun mendelagasikan dalam kegiatan yang diadakah 

dinas pendidikan, misalnya pelatihan kurikulum merdeka, 

pelatihan ujian asessmen 

 

4 Bidang 

pemantauan dan 

pengendalian 

Pada bidang pemantauan dan pengendalian dengan melakuan 

pengawasan internal dan supervisi kunjungan kelas. Selain itu 

pengawasan juga dilakuan pihak eksternal yaitu masyarakat dan 

kepala Desa serta dinas pendidikan terkait 

 

Pelaksanaan strategi kepemimpinan ketua PKBM dalam pengelolaan lembaga di 

PKBM Bhakti Wiyata Boja pada bidang pendidikan meliputi pemberian motivasi kepada 

warga belajar; mengadakan bahan ajar; melaksanakan proses KBM; dan menilai proses dan 

hasil KBM. Bidang kemitraan dan kerjasama diantaranya adalah mengembangkan jaringan 

kemitraan dengan kepala desa, puskesmas, donator. Bidang pembinaan teknis tenaga 

kependidikan diantaranya menyelenggarakan pembinaan teknis kependidikan secara mandiri 

maupun mendelagasikan dalam kegiatan yang diadakah dinas pendidikan. Pada bidang 

pemantauan dan pengendalian dengan melakuan pengawasan internal dan supervisi 

kunjungan kelas. 

PKBM Bhakti Wiyata dalam melaksanakan pendidikan juga menyelenggarakan 

program kecakapan hidup/ lifeskill PKW Barista Kopi di tahun 2020. Waktu itu PKBM 

mendapatkan bantuan dari pemerintah berupa pelatihan menjadi Barista kopi dan juga 

mendapatkan alat pengolah minuman kopi. Dari situ kemudian kami bisa mendirikan sebuah 

kafe yang diberi nama D’Cozy Caffe dengan menu utama minuman kopi kekinian. Kafe 

tersebut dikelola oleh PKBM tetapi yang menjalankan operasional sehari-harinya adalah 

warga belajar yang telah lulus Pendidikan PKW barista tersebut. 

Kemudian untuk mewujudkan program pemerintah Kabupaten Kendal dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa maka PKBM Bhakti Wiyata melaksanakan beberapa 

program layanan pendidkan nonformal. Menyelenggarakan program Pendidikan kesetaraan 

paket A untuk setara SD, paket B untuk setara SMP dan paket C untuk setara SMA. Arah dan 

strategi pengelolaan di PKBM Bhakti Wiyata Boja sudah kami susun di dalam rencana kerja 

jangka menengah (RKJM) yang disusun oleh seluruh pengurus yaitu ketua pengelola, 

sekretaris, bendahara dan tutor PKBM Bhakti Wiyata yang itu berjangka 4 tahunan yang 

kami buat rencana dan strategi 4 tahun kedepan PKBM akan dibawa kemana dalam 

pengelolaan maupun pengembangannya. 

Seiring pengembangan program pembelajaran PKBM yang memadukan dengan unsur 

akademik, keterampilan dan unsur wirausaha. Unsur akademik di maksudkan untuk 

menambah wawasan dan pengetahuan warga belajar. Sedangkan unsur wirausaha dapat 
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membentuk jiwa yang mandiri secara ekonomi melalui bekal ini diharapkan saat terjun 

kemasyarakat warga belajar tidak hanya memiliki kemampuan secara akademik, tetapi juga 

kemampuan untuk melihat. 

Berdasarkan temuan lapangan bahwa bentuk-bentuk Kemitraan PKBM Bhakti 

Wiyata. Program kegiatan PKBM dalam program pengembangan jaringan kemitraan, 

mencari simpati dalam menjalankan kemitraan dengan pihak-pihak lain untuk penggalangan 

dana supaya lembaga tetap hidup dan tidak mati. Tujuan PKBM terus membina kemitraan 

dengan lingkungan masayrakat memang tujuannya adalah karena jaringan kemitraan PKBM 

sangat besar fungsinya dalam menghimpun dana. Jadi kami pengurus PKBM harus berusaha 

meraih mitra untuk memperbesar dana sebagai sumber energi bagi organisasi hal yang 

dipertanyakan untuk mempersiapkan kerjasama atau Neworking. 

Adapun bentuk kemitraan yang sudah pernah dilakukan di PKBM Bhakti Wiyata 

diantaranya kerjasama kemitraan dengan kepala desa dilingkungan Kecamatan Boja terdiri 

dari 15 Desa untuk mengidentifikasi warganya yang tertinggal dalam pendidikan formal dan 

diikutkan dalam pembelajaran kesetaraan di PKBM Bhakti Wiyata. Memperkuat apa yang 

disampaikan peneliti menelusuri dokumen MOU kerjasama dengan Kepala Desa dari 15 

Desa di Kecamatan Boja. 

Kerjasama ini dimaksudkan untuk saling membangun generasi bangsa dari desa 

melalui pendidikan agar anak anak yang terputus sekolah bisa tetap memiliki ijazah setara 

dengan pendidikan formal. Kerjasama ini juga mendapat dukungan Pemerintah Kecamatan 

Boja sebagai upaya mendorong buta huruf dan pendidikan pada masyarakat. Selain itu alasan 

kemitraan adalah untuk terus mengembangkan kemandirikan PKBM Bhakti Wiyata. 

Strategi kepemimpinan ketua PKBM dalam pengelolaan lembaga pendidikan non 

formal pada aspek peningkatan kualitas tenaga kependidikan melalui berbagai cara ketua 

PKBM memberikan stimulasi kepada pendidik dan tenaga kependidikan dengan cara 

memotivasi dan memberikan nasihat yang baik. Pengembangan potensi untuk pendidik dan 

tenaga kependidikan dilakukan dengan cara kegiatan pelatihan yang telah diinformasikan 

oleh ketua PKBM. Ketua PKBM dalam memberikan informasi baik untuk melaksanakan 

pertemuan maupun tugas untuk pendidik dan tenaga kependidikan biasanya secara lisan 

maupun lewat sosial media. 

Pengontrolan yang dilakukan ketua PKBM, biasanya menanyakan perkembangan 

bahan ajar atau melihat proses pembelajarannya. Setiap kegiatan yang telah dilaksanakan, 

beliau mengadakan forum rapat evaluasi. Pada saat pengontrolan kegiatan, beliau melakukan 

monitoring, supervisi kegiatan, setiap pendidik maupun tenaga kependidikan membuat jurnal 

hasil maupun RPP dan silabus serta melihat daftar hadirnya. Beliau dalam memberikan tugas 

sesuai dengan tupoksi pendidik, tenaga kependidikan dan melihat kemampuan orang tersebut. 

Menjadi seorang pemimpin, ketua PKBM sudah sepatutnya memiliki tugas dan 

kewenangan di PKBM. Menjalankan tugasnya tersebut, ketua PKBM memang tidak bisa 

berjalan sendiri. Sebuah lembaga pun tidak hanya memiliki seorang pemimpin, tetapi juga 

membutuhkan bawahan dalam bekerja sama untuk menciptakan suatu tujuan bersama. 

Mewujudkan tujuan tersebut dan meningkatkan kualitas di PKBM, pemimpin membutuhkan 

teknik atau cara yang tepat dalam kepemimpinan, yang disebut dengan strategi 

kepemimpinan. 
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Pelaksanaan Pengawasan ketua PKBM menggunakan pendekatan yang berbeda-beda. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan langsung dan kadang juga tidak langsung. 

Adakalanya ketua PKBM langsung berhadapan dengan tutor dalam kegiatan kunjungan 

kelas. Namun kadang kala ketua PKBM tidak langsung berhadapan dengan tutor karena 

pengawasan dilakukan secara tidak langsung dalam bentuk laporan. 

Penerapan strategi dalam pengelolaan PKBM ini selaras dengan pendapat Suharta, 

(2013: 45) bahwa penerapan strategi kepemimpinan terhadap peningkatan pengelolaan 

PKBM yang dilakukan oleh ketua pengelola meliputi aspek (a) perencanaan terhadap warga 

belajar, tutor, fasilitas, dana belajar, program belajar, dan hubungan dengan masyarakat (b) 

pelaksanaan terhadap warga belajar, tutor, fasilitas, dana belajar, program belajar, dan 

hubungan dengan masyarakat dan (c) penilaian atau evaluasi terhadap warga belajar, tutor, 

fasilitas, dana belajar, program belajar, dan hubungan dengan masyarakat. 

Sedangkan indikator keberhasilan dari adanya penerapan strategi kepemimpinan ketua 

PKBM terhadap peningkatan pengelolaan PKBM antara lain: (1) Tumbuhya kesadaran bagi 

pengelola PKBM (2) Adanya keterlibatan aktif antar pengelola program pendidikan, pendidik 

dan peserta didik (warga belajar) yang secara bersama-sama merencanakan, 

mengorganisasikan, melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran sesuai 

permasalahan dan kebutuhan belajarnya, (3) Meningkatnya mutu layanan pendidikan pada 

satuan PKBM sesuai standar nasional Pendidikan. (Asep Saepudin, dkk, 2016) 

Pelaksanaan strategi kepemimpinan ketua PKBM dalam pengelolaan lembaga di 

PKBM Bhakti Wiyata Boja ini selaras dengan Penelitian yang dilakukan oleh Een Suhaenah 

(2016) dengan judul penelitian “Implikasi Pendidikan Kesetaraan Paket C Terhadap 

Peningkatan Taraf Hidup Warga Belajar di SKB Kota Serang.” Hasil Dari penelitian tersebut 

dengan adanya Strategi yang dilakukan dalam bentuk kegiatan PKBM di SKB Kota Serang, 

warga belajar memenuhi kompetensi pembelajaran selama kegiatan PKBM, dari 8 siswa 

warga belajar, 6 orang bekerja sebagai karyawan dan 2 orang sebagai wirausaha yang 

membuka usaha bengkel dan usaha menjahit setelah ia memperoleh apa yang telah dipelajari 

di PKBM SKB Kota Serang. Selain itu peneliti mewawancarai 10 responden alumni PKBM 

SKB Kota Serang, dan dapat disimpulkan bahwa para alumni ini mendapatkan pekerjaan 

sesuai keinginan mereka dengan gaji yang cukup memadai sesuai linear pendidikannya.  

Penelitian yang dilakukan oleh Angelica dan Yetti (2018) dengan judul “Evaluasi 

Program Pendidikan Kesetaraan Paket C Vokasional di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 

(PKBM) Bhina Swakarya Kabupaten Bandung”. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa 

pembahasan program dalam penelitian ini adalah dengan membandingkan hasil temuan 

dengan kriteria evaluasi yang digunakan yakni Hammond dengan kriteria seperti 

Introduction, Instruction, dan Behaviour. Dimana PKBM Bhina Swakarya telah tercapai 

sesuai dengan tujuan, visi, misi, dan sesuai dengan kebijakan pemerintah. Selain itu, bahan 

ajar sangat cocok dan simple untuk warga belajar yang akna mengaplikasikannya di dunia 

pekerjaan. Tutor pengajar pun sudah mahir dalam tugasnya sehingga apa yang diajarkan 

Tutor pada warga belajar dapat dicerna dengan baik. Dilengkapi juga dengan fasilitas yang 

baik dan lengkap sehingga membuat warga belajar merasa nyaman ketika sedang mengikuti 

program PKBM Bhina Swakarya Kabupaten Bandung. 
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Keberhasilan pengelolaan lembaga PKBM sangat ditentukan oleh strategi ketua 

PKBM dalam mengelola dan memberdayakan seluruh komponen PKBM. Strategi ketua 

PKBM meliputi: (1) perumusan strategi kepemimpinan, (2) pelaksanaan strategi 

kepemimpinan dan (3) evaluasi strategi kepemimpinan. Sebagaimana, disebutkan di atas 

sangat perlu dilakukan dengan baik dan benar agar tujuan dan sasaran yang ingin dicapai oleh 

PKBM dapat terlaksana dengan baik. 

 

Evaluasi strategi kepemimpinan ketua PKBM dalam pengelolaan lembaga di PKBM 

Bhakti Wiyata Boja 

Hasil evaluasi secara menyuluruh bahwa PKBM dalam hal ini, tidak hanya berfungsi 

sebagai tempat pertemuan antara pengelola dengan sumber belajar dan warga belajar serta 

dengan tokoh masyarakat atau dengan berbagai lembaga (pemerintah dan swasta/LSM, 

ormas), akan tetapi PKBM berfungsi sebagai tempat berkumpulnya seluruh komponen 

masyarakat dalam berbagai bidang sesuai dengan kepentingan, masalah dan kebutuhan 

masyarakat serta selaras dengan azas dan prinsip learning society atau pengembangan 

pendidikan dan pembelajaran (life long learning dan life long education). 

Berdasarkan wawancara bersama beberapa informan dapat diambil kesimpulan bahwa 

evaluasi strategi kepemimpinan ketua PKBM dalam pengelolaan lembaga di PKBM Bhakti 

Wiyata Boja evaluasi dilakukan mencakup evaluasi proses, evaluasi manfaat dan evaluasi 

dampak kebijakan. Evaluasi dilakukan di akhir semester untuk mengetahui kekurangan 

kelebihan dan apa yang harus dilakukan ke depannya untuk perbaikan program. Evaluasi 

dilaksanakan melibatkan semua stakeholder baik itu tutor dan pengurus PKBM Bhakti 

Wiyata.

Tabel 2.  Evaluasi Strategi Kepemimpinan ketua PKBM dalam pengelolaan lembaga di 

PKBM Bhakti Wiyata Boja 

Evaluasi 

Strategi 

Kepemimpinan 

Evaluasi 

proses 

 

Evaluasi proses dilakukan setiap akhir tahun, untuk 

memastikan layanan program telah sesuai dengan 

yang dirumuskan. Evaluasi proses melibatkan interen 

PKBM dan mengundang eksteren PKBM sebagai 

bentuk. Evaluasi proses mengidentifikasi 

keberhasilan hambatan dan faktor pendukung.  

Evaluasi 

manfaat 

Evaluasi manfaat dilaksanakan di akhir tahun untuk 

mengidentifikasi program layanan menghasilkan 

perubahan. Evalasi manfaat mengacu kepada prestasi 

PKBM Bhakti Wiyata selama satu tahun 

Evaluasi 

akibat 

Evaluasi akibat dilaksanakan pada akhir tahun ajaran. 

Untuk mengetahui seberapa dampak program 

layanan yang ada di PKBM Bhakti Wiyata.  

 

Evaluasi strategi kepemimpinan ketua PKBM dalam pengelolaan lembaga di PKBM 

Bhakti Wiyata Boja meliputi evaluasi proses, evaluasi manfaat dan evaluasi dampak. ketiga 

evaluasi tersebut dilakukan diakhir semester untuk menjadi referensi perbaikan pada semester 

ke depannya. Tahapan evaluasi dilakukan dengan mengidentifikasi capaian yang selama ini 
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sudah dilaksanakan sesuai tidak dengan perencanaan yang telah dibuat sebagai standar 

keberhasilan. Evaluasi diadakan dengan model diskusi dan melibatkan seluruh tutor dan 

pengurus harian PKBM Bhakti Wiyata. 

Evaluasi terhadap program pembelajaran yang dilakukan oleh tutor di PKBM Bhakti 

Wiyata,  menjadi salah satu indikator bahwa sejauh ini terdapat ketidaksesuaian antara 

standar program pembelajaran yang di tetapkan pemerintah dengan kondisi yang ada Secara 

umum bahwa tutor yang telah lulus S1 dan professional. Di PKBM Bhakti Wiyata dalam 

pelaksanaan pendidikan keseteraan dilakukan evaluasi untuk mengetahui bagaimana 

perkembangan dari sistem yang diterapkan apakah sesuai dengan yang diharapakan pada saat 

melakukan perencanaan, dengan evaluasi inilah pihak sekolah dapat mengetahui bagaimana 

perkembangan dari program yang dijalankan apakah sesuai dengan harapan atau tidak. 

Dari evaluasi manfaat bahwa manfaat yang dirasakan warga belajar mempunyai hak 

eligibilas yang sama dengan para pemegang ijazah pendidikan formal yang artinya adalah 

ijazah yang dikeluarkan oleh negara ini dapat digunakan untuk melanjutkan ke jenjang yang 

lebih tinggi yaitu perguruan tinggi maupun untuk keperluan pekerjaan. Manfaat yang lain 

dari hasil evaluasi ini adalah warga belajar memiliki bekal dengan life skill atau kecakapan 

vokasional di bidang keterampilan khusus yang disesuaikan dengan bakat dan minat masing-

masing yang diharapkan mampu membekali warga belajar sehingga siap menghadapi dunia 

kerja maupun dunia usaha. 

Kemudian hasil wawancara dengan informan yang lain menjelaskan adanya 

kemanfaatan yang banyak didapatkan dari adanya PKBM Bhakti Wiyata ini diantaranya 

adalah sebagai tempat melanjutkan pendidikan non-formal; sumber informasi ilmu 

pengetahuan yang berkelanjutan; dan sebagai mitra dalam upaya meningkatkan keilmuan, 

pengetahuan dan life-skill sebagai bekal dan penunjang kehidupan yang lebih baik. 

Menjadi seorang pemimpin, Kepala PKBM sudah sepatutnya memiliki tugas dan 

kewenangan di PKBM. Menjalankan tugasnya tersebut, Kepala PKBM memang tidak bisa 

berjalan sendiri. Sebuah lembaga pun tidak hanya memiliki seorang pemimpin, tetapi juga 

membutuhkan bawahan dalam bekerja sama untuk menciptakan suatu tujuan bersama. 

Mewujudkan tujuan tersebut dan meningkatkan kualitas di PKBM, pemimpin membutuhkan 

teknik atau cara yang tepat dalam kepemimpinan, yang disebut dengan strategi 

kepemimpinan. 

Evaluasi dampak kebijakan merupakan salah satu hal yang bisa dilakukan seorang 

evaluator di dalam evaluasi kebijakan. Evaluasi dampak lebih berfokus pada output dan 

dampaknya dibandingkan pada prosesnya. Dampak adalah perubahan kondisi baik fisik 

maupun sosial sebagi akibat dari output kebijakan. 

Evaluasi strategi kepemimpinan mempunyai tujuan khusus yaitu: 1) memberikan 

masukan bagi perencanaan program, pengambilan keputusan untuk/modifikasi atau perbaikan 

program, berkaitan dengan faktor pendukung dan penghambat program, untuk kegiatan 

motivasi dan pembinaan (pengawasan, supervisi dan monitoring); 2) menyajikan masukan 

bagi pengambilan keputusan berhubungan dengan tindak lanjut, perluasan, atau penghentian 

program; 3) menyajikan data tentang landasan keilmuan bagi evaluasi program (Djudju 

Sudjana, 2008). Ditambahkan bahwa Evaluasi strategi kepemimpinan dirumuskan sebagai 

“Educational evaluating is the process of delineating, obtaining and proveding useful 
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information for judging decision alternatives” (Stufflebeam dalam D. Sudjana, 2010:244). 

Diartikan sebagai kegiatan sistematis untuk mengumpulkan, mengolah dan menyajikan data 

informasi yang berguna untuk menetapkan alternative keputusan.  

Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 butir 10 yang 

menyatakan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat yang sering disingkat sebagai PKBM sebagai 

salah satu satuan pendidikan nonformal. Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat atau lebih 

disingkat dengan PKBM adalah suatu wadah berbagai kegiatan pembelajaran masyarakat 

diarahkan pada pemberdayaan potensi untuk menggerakkan pembangunan di bidang sosial, 

ekonomi, dan budaya. Program-program yang diselenggarakan di PKBM dapat sangat 

beragam dan dapat juga tak terbatas, namun harus sesuai dengan kondisi, potensi dan 

kebutuhan masyarakat di mana PKBM itu berada atau dikatakan yang relevan, serta program-

program itu harus bermakna dan bermanfaat. Program-program tersebut antara lain 

Pendidikan Kesetaraan (A,B dan C), Pendidikan Keaksaraan, Pendidikan Kewarganegaraan, 

Kerumahtanggaan, dan lain-lainnya. 

PKBM memberikan layanan pendidikan kepada masyarakat dimulai dari PAUD 

(Pendidikan Anak Usia Dini), KF (Keaksaraan Fungsional), Paket A, Paket B, Paket C, dan 

KBU (Kelompok Belajar Usaha). Selain itu sebuah PKBM juga dilengkapi dengan TBM 

(Taman Bacaan Masyarakat). Pembelajaran dalam pendidikan kesetaraan ini tidak bisa 

disamakan dengan sistem pembelajaran di sekolah formal. Pada pendidikan kesetaraan, 

sistem pembelajaran cenderung luwes sesuai dengan kesepakatan Penyelenggara PKBM 

dengan warga belajar. Hal ini dikarenakan warga belajar tidak mungkin mengikuti 

pembelajaran di pagi hari, mereka harus bekerja atau memiliki kesibukan lain. 

Dalam pendidikan kesetaraan selain diberikan materi ilmu pengetahuan juga 

diberikan materi kecakapan hidup (life skill). Diharapkan dengan adanya kecakapan hidup ini 

warga belajar akan mampu mandiri dan mampu menciptakan lapangan usaha bagi diri 

mereka sendiri. Adapun kecakapan hidup yang diberikan tergantung pada karakteristik 

tempat kegiatan pembelajaran berlangsung. Peserta didik yang lulus pendidikan kesetaraan 

mempunyai hak sama dan setara dengan pemegang ijazah sekolah formal untuk dapat 

mendaftar pada satuan pendidikan yang lebih tinggi. Status kelulusan paket C mempunyai 

hak yang setara dengan pendidikan formal dalam memasuki lapangan kerja. Dan tujuan dari 

pendidikan kesetaraan program paket A, Paket B dan C secara umum adalah untuk 

memeratakan, memperluas serta meningkatkan akses jalur pendidikan. 

 

D. KESIMPULAN  

Perumusan strategi kepemimpinan ketua PKBM dalam pengelolaan lembaga di 

PKBM Bhakti Wiyata Boja diantaranya meliputi tahap persiapan terdiri dari telaah kebijakan/ 

jenis program; telaah kebutuhan masyarakat; identifikasi potensi dan sasaran. Tahap 

pelakasanan meliputi menyususn proposal kegiatan, pengolahan data, dan memotivasi calon 

warga belajar. Kemudian tahap penilaian terdiri dari melaksanakan evaluasi program dan 

analisis hasil evaluasi. Perumusan strategi kepemimpinan ketua PKBM dalam pengelolaan 

lembaga di PKBM Bhakti Wiyata Boja melibatkan stakeholder mulai dari tutor dan pengurus 

harian dalam memberikan ide dan gagasan. 
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Pelaksanaan strategi kepemimpinan ketua PKBM dalam pengelolaan lembaga di 

PKBM Bhakti Wiyata Boja pada bidang pendidikan meliputi pemberian motivasi kepada 

warga belajar; mengadakan bahan ajar; melaksanakan proses KBM; dan menilai proses dan 

hasil KBM. Bidang kemitraan dan kerjasama diantaranya adalah mengembangkan jaringan 

kemitraan dengan kepala desa, puskesmas, donator. Bidang pembinaan teknis tenaga 

kependidikan diantaranya menyelenggarakan pembinaan teknis kependidikan secara mandiri 

maupun mendelagasikan dalam kegiatan yang diadakah dinas pendidikan. Pada bidang 

pemantauan dan pengendalian dengan melakuan pengawasan internal dan supervisi 

kunjungan kelas. 

Evaluasi strategi kepemimpinan ketua PKBM dalam pengelolaan lembaga di PKBM 

Bhakti Wiyata Boja meliputi evaluasi proses, evaluasi manfaat dan evaluasi dampak. ketiga 

evaluasi tersebut dilakukan diakhir semester untuk menjadi referensi perbaikan pada semester 

ke depannya. Tahapan evaluasi dilakukan dengan mengidentifikasi capaian yang selama ini 

sudah dilaksanakan sesuai tidak dengan perencanaan yang telah dibuat sebagai standar 

keberhasilan. Evaluasi diadakan dengan model diskusi dan melibatkan seluruh tutor dan 

pengurus harian PKBM Bhakti Wiyata. 
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